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Australia menjadi salah satu negara dengan kebijakan yang keras terhadap paraimigran gelap dan pencari
suaka setelah terjadi peningkatan pada kelompok imigran yang berdatangan setiap tahunnya. Kedatangan
Pencari Suaka dianggap menjadi ancaman bagi negara Australia. Sehingga adanya kehadiran imigran
menjadi isu politik yang diciptakan oleh Calon Perdana Menteri yang mencal onkan dirinya dalam
Pemilihan. Terpilihnya John Howard, dengan Ideologi Nasionalisme, membuat sebuah kebijakan yang
bertujuan untuk menjaga keamanan dan kesejahteraan warga Australia dari tindak kriminal. Kebijakan
Pacific Solution yang dikeluarkan oleh John Howard adalah upaya Pemerintah Australia dengan
mendistribusikan pencari suaka ke negara-negara Pasifik seperti Nauru dan Manus. Hal tersebut menarik,
sebab di satu sisi Australiayang meratifikasi Konvensi Jenewa 1951 dan Teks Protokol 1967, namun
membentuk kebijakan publik yang membenturkan hak pencari suaka di negaranya. Penelitian ini
menggunakan metode penulisan kualitatif dengan kerangkateoritis yang digunakan dalam membantu
menjawab permasalahan penelitian, teori tersebut antaralain Policy Cycle dengan tahapannya: Agenda
Setting, Policy Formulation and Decision Making, Implementation, Evaluation and Termination dan
Kepentingan Nasional. Fokus utama yang dilihat dalam penulisan penelitian ini adalah kepentingan
keamanan nasional Australia dan proses pembentukan kebijakan Pacific Solution. Kerangka teori yang
dibahas pada penelitian ini yakni tahapan Formulasi Kebijakan guna mempelgjari, memahami, dan
menganalisaformulasi Kebijakan Pacific Solution. Penelitian ini akan menjelaskan faktor - faktor terhadap
formulas kebijakan Pacific Solution. Bahwasanya kebijakan tersebut mendapat dukungan penuh baik dari
pemerintahan maupun masyarakat.
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Australiais a country with strict policies against illegal immigrants and asylum seekers after the increasing
amount of immigrant groups every year. The Asylum Seeker arrival is considered as a thread to the
Australian State. That is why the immigrants arrival has become a political issue created by the Prime
Minister Candidates who have nominated themselves in the elections. The elected John Howard, with his
Nationalism Ideology, created a policy that aimed to be a safeguard towards Australia 39;s security and
welfare from the criminal acts. The Pacific Solution Policy issued by John Howard has become an effort by
the Australian Government to divert the immigration flow of asylum seekers by accommodating asylum
seekersin Pacific Countries, such as Nauru and Manus. Thisisinteresting, because in the other hand
Austraiaratified the 1951 Geneva Convention and the 1967 Protocol Text, but they made the public policy
that against the asylum seekers rsquo; right. The method used in this research is qualitative research
approach and data collecting technique and using theoretical framework that is used to answer the research
problemsis the Policy Cycle Theory, with the following stages: Agenda Setting, Policy Formulation and
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Decision Making, Implementation, Evaluation and Termination and National Interest with using qualitative
methods. The main focus of this research is the importance of Australia 39;s national security and the
policy-making process of Pacific Solution Policy. The Conceptual Framework discussed in thisresearch is
the Policy Formulation Stage to learn, to understand, and to analyze the formulation of the Pacific Solution
Policy. Thisresearch will explain the policy formulation factors in the Pacific Solution Policy. That the
policy isfully supported by government and society.



